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Abstrak
Media pembelajaran merupakan alat yang efektif dalam proses pembelajaran, akan tetapi pada kenyataannya tenaga pendidik belumlah menerapkan hal tersebut, hal ini berimbas pada pemahaman materi siswa yang cenderung rendah jika hanya melakukan pembelajaran tanpa adanya media pembelajaran, salah satu solusinya dapat menerapkan media saat melakukan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh media video tentang peristiwa alam terhadap hasil belajar siswa.Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode penelitian eksperimen bertipe quasi non equivalent design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group desain, tetapi pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok control tidak dipilih secara random. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDN  Tanjungsari 97 Surabaya. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik sampling non probability samplig atau sampling jenuh. Data yang digunakan yaitu hasil belajar siswa, yang diperoleh melalui pretest dan posttest. Data tersebut akan diolah dengan statistik parametric dan uji-t dua sampel independen dengan bantuan SPSS untuk mempermudah peneliti dalam mengolah dan menganalisis hasil data penelitian yang didapatkan.Hasil uji statistik dengan uji independen sampel t –tes pada penelitian ini menunjukan thitung = -4284 dengan db = 38 dan nilai signifikasi 2 tailed 0,000. Dengan pengambilan keputusan yaitu thitung < ttabel dan nilai signifikasi (2 tailed) < 0,05 dapat diartikan bahwa H0 ditolak Ha diterima ini Hal ini menunjukan bahwa, hipotesis yang diajukan oleh peneliti bahwa ada pengaruh dari media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA  tentang peristiwa alam dilingkungan sekitar

Kata Kunci: Media Video Peristiwa Alam,  Hasil Belajar Siswa
Abstrack
Learning media is an effective tool in the learning process, but in fact educators have not applied it, this impact on the understanding of students who tend to be low if only do learning without any media learning, one solution can apply the media while doing the learning. This study aims to determine how the influence of video media about natural events on student learning outcomes.This quantitative research uses experimental method of type quasi non equivalent design. This design is similar to the pretest-posttest control group design, but in this design the experimental group or control group is not randomly selected. The research population is all students of class V SDN Tanjungsari 97 Surabaya. The sample of this research is taken by using sampling technique non probability samplig or saturated sampling. The data used are student learning outcomes, obtained through pretest and posttest. The data will be processed with parametric statistics and t-test two independent samples with the help of SPSS to facilitate researchers in processing and analyzing the results of research data obtained. The result of statistical test with independent test of t-test sample in this research shows tcount = - 4284 with db = 38 and 2 tailed significance value =  0,000. With decision making that is tcount < ttable and significance of  value is amount (2 tailed) < 0,05 can be interpreted that H0 rejected Ha this accepted This shows that there is hypothesis proposed by the researcher that there is influence from usage of video media for improvement result learn student in learning Sains subject about natural events around the environment

Keyword: Natural Event Media Video, Student Learning Reseult.
PENDAHULUAN.
Pendidikan  ialah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana yang bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran yang sedemikian rupa yang dimana peserta didik dapat mengembangkan setiap potensi yang ada didalam setiap individu siswa agar dapat dikembangkan secara aktif agar nantinya siswa memiliki kemampuan dalam hal pengendalian diri, kecerdasaan, keterampilan dalam bermasyarakat, kekuatan spiritual agama serta memilki ahklak kepribadian yang mulia, agar siwa dapat menjadi individu yang baik tidak hanya cerdas tetapi memiliki moral yang baik serta memiliki daya pemikiran yang luas. Secara keseluruhan harus bisa ditanamkan dan diajarkan kepada diri setiap anak didik, kurikulum yang telah disetuju dan mulai diterapkan yaitu kurikulum k-13 yang  didalam setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran peserta didik harus aktif dan lebih banyak mengambil peran dalam kegiatan pembelajaran dan peran guru hanya sebagai fasilitator dan membantu murid jika mengalami kesulitan dalam memahami suatu materi yang diajarkan.      
Dengan kata lain pembelajaran dengan kurikulum k-13 dimaksudkan untuk melibatkan siswa lebih banyak dalam kegiatan pembelajaran dan mengajak siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajran tidak lagi berfokus pada penjelasan guru saja tetapi lebih menekankan keaktifan siswa dan kemampuan siswa dalam mempelajrai sesuatu hal serta memecahkan suatu masalah yang ada, melatih siswa dalam pembelajaran yang mandiri, maka dari itu kualitas dalam pembelajaran perlu ditingkatkan agar lebih bisa untuk memfasillitasi peserta didik dan mampu mempermudah peserta didik dalam mendapatkan pengetahuan  dan konsep – konsep yang baru. 
Dalam setiap kegiatan pembelajaran pasti tidak terlepas dari media pembelajaran hal ini dikarenakan media pembelajaran merupakan alat bantu guru dalam mengajar suatu materi  kepada murid atau bisa dikatakan sebagai alat bantu dalam mengajar sehingga dapat membuat para murid menjadi mudah dalam menerima dan memahami yang disampaikan guru dan yang diajarkan oleh guru dikelas, jika melihat perkembangan zaman yang semakin maju sekarang ini terutama dibidang teknologi. 

Seharusnya dapat dimanfaatkan oleh guru untuk membuat inovasi baru dalam membuat media pembelajaran seperti contohnya yaitu media video, memasuki era globlisasi teknologi memang sangat berkembang pesat yang ditandai dengan munculnya berbagai macam peralatan komunikasi dan alat penunjang pembelajaran di kelas dengan konsep media eletronik, maka dari itulah pemakaian media pembelajaran sangat diperlukan guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik serta membuat pembelajaran lebih menarik sehingga materi yang disampaikan dapat didengan mudah diterimah dan diaplikasikan oleh peserta didik, selain itu pemilihan media sangat penting karena harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, jangan malah sebaliknya. 
Selain menyesuaikan dengan materi ajar, penggunaan media juga perlu memperhatikan tujuan pembelajaran, jumlah peserta didik, kemampuan siswa dalam menerima penyampaian materi dari media yang digunakan, kondisi ruang kelas yang meliputi juga sarana prasarana yang digunakan disekolah tersebut.  
Media adalah salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari  komunikator  menuju komunikan menurut Criticos (1996) dalam Daryanto (2012:4),  media pembelajaran yang dapat digunakan sangatlah bervariasi, salah satunya media video dimana media video memiliki  daya tarik yang besar terhadap responsif yang dimiliki oleh siswa, karena dalam media video memiliki banyak keuntungan yang dapat membantu guru dalam menerangkan atau menyampaikan informasi dari materi yang diajarkan dan membuat siswa  mudah  menerima materi yang diajarkan dan dapat dijadikan sebagai  altrernatif  lain untuk menggantikan metode yang sering dipakai oleh guru yaitu metode ceramah dan penugasan. 
Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan karena kurang adanya variasi dalam pembelajaran dan membuat siswa menjadi tidak semangat dalam mengikuti setiap pembelajaran bahkan kemungkinan terburuknya ialah siswa tidak paham dan lupa dengan materi yang diajarkan oleh  guru, sehingga saat guru melakukan review atas materi sebelumnya siswa menjadi lupa dan tidak ingat dengan materi yang diajarkan. Jika melihat perkembangan zaman yang  semakin maju sekarang ini terutama dibidang teknologi, seharusnya dapat dimanfaatkan oleh guru untuk membuat inovasi baru dalam membuat media pembelajaran seperti contohnya yaitu media video, memasuki era globlisasi teknologi memang sangat berkembang pesat yang ditandai dengan munculnya berbagai macam peralatan komunikasi dan alat penunjang pembelajaran di kelas dengan konsep media eletronik yang lebih modern serta, hal paling utama dari sebuah media ialah mampu menjangkau seluruh wilayah kelas sehingga informasi yang disampaikan tentang materi pembelajaran menjadi optimal karena semua siswa dapat melihat dan menggunakan media tersebut.
Menurut (Cynthia J.Brame 2012) pada jurnalnya “Effective Educational Videos”. Video telah menjadi bagian  penting dalam pendidikan terlebih lagi pada pendidikan yang lebih tinggi hal ini terintergrasikan sebagai bagian dari program tradisonal yang dimana berfungsi untuk landasan program yang dicampur atau disatukan serta dimekanismekan  guna menyampaikan suatu informasi melalu sumber ke pendengar. Didalam jurnal ini disebutkan beberapa ahli yang  menunjukkan bahwa  teknologi dapat meningkat pembelajaran.

 Beberapa peneliti telah menunjukan serta membuktikan bahwa media video dapat menjadi suatu media pembelajaran yang efektif yang dapat dijadikan guru sebagai alat bantu pada kegiatan pembelajaran dikelas para peneliti tersebut ialah (Kay,2012 ); (Shmidet al 2014); (Allen & Smith, 2012) mereka telah melakukan penelitian dengan memakai video sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif. 
Secara pedagogis arah pendidikan terkait dengan pengembangan pendekatan dan metodologi proses pendidikan dan pembelajaran yang memanfaatkan berbagai sumber belajar (multilearning resources). 
Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa teknologi multimedia telah dimanfaatkan untuk meningkat pengajaran dan pembelajaran. media video merupakan alat yang bisa melibatkan banyak hal seperti verbal (bahasa), visual (spasial) dan musik (irama) kecerdasan siswa dalam proses pembelajaran, khususnya dalam proses belajar mandiri hal ini dapat membantu siswa dalam hal medeskripsikan sesuatu atau melakukan sebuah diskusi tentang hal – hal tertentu. 
Karena media video memberikan gambaran yang jelas dan nyata sehingga, mempermudah siswa dalam hal mengingat atau lebih mengenal tentang suatu pembahasan tertentu dalam sebuah pembelajaran, dalam penelitian ini menunjukan bahwa media video mampu memicu respon siswa terhadap topik yang diajukan oleh guru. 
Didalam sebuah pembelajaran yang paling terpenting ialah bagaimana cara membuat siswa memiliki kesan terhadap apa yang menjadi topik pembelajaran oleh guru. Berdasarkan hal diatas tersebut itulah peneliti memilih media video sebagai  media yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh dari media video jika digunakan sebagai alat bantu dalam  pembelajaran guru dikelas. 
Berdasarkan hal diatas tersebut itulah peneliti memilih media video sebagai  media yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh dari media video jika digunakan sebagai alat bantu dalam  pembelajaran guru dikelas. Media video termasuk kedalam jenis media audio visual karena media video sendiri mampu menyajikan dua macam tampilan secara  bersamaan yaitu  suara (audio) dan juga gambar (visual), Arsyad (2011:4) Media video merupakan kumpulan gambar - gambar yang disusun didalam sebuah frame yang dimana kemudian frame - frame itu diproyeksikan sehingga gambar tersebut yang semula diam seolah olah dapat bergerak dan dilayar yang terlihat adalah gambar hidup.

Kemampuan video dalam melukiskan atau menggambarkan gambar hidup dan suara memberikan daya Tarik tersendiri media video mampu memamparkan dan menyajikan informasi serta menjelaskan konsep – konsep yang rumit, serta melatih kemampuan siswa dalam meyimak dan mengamati setiap informasi yang disajikan dalam media video tersebut. Dengan begitu siswa akan lebih mudah mengerti dan dapat memahami tentang materi yang diajarkan guru
Didalam penelitian ini peneliti akan menggunakan media video dengan mengambil materi pembelajaran IPA yaitu tentang peristiwa alam dilingkungan sekitar, dimana nantinya didalam video pembelajaran akan ditampilkan beberapa jenis peristiwa alam yang serig terjadi dilingkungan sekitar, siswa akan dijelaskan mengenai bagaimana peristiwa alam tersebut terjadi., dampak apa yang ditimbulkan jika peristiwa alam tersebut terjadi serta bagaimana solusi untuk menanggulanginya.
            Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di  SDN Tanjung  Sari 97 Surabaya, peneliti menemukan bahwa hasil belajar siswa masih rendah terutama mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Masih banyak nilai siswa (khususnya kelas V) yang masih dibawah KKM yang telah ditentukan Walaupun ada beberapa orang siswa yang mampu mencapai nilai KKM akan tetapi masih banyak siswa yang mendapatkan nilai rendah bahkan jauh dari KKM,  melihat keadaan itu peneliti mencoba menerapkan pemakaian media elektronik yaitu video tentang peristiwa alam akibat pengaruh aktivitas manusia yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA tentang materi peristiwa alam.
           Rumusan masalah didalam penelitian ini adalah  “Bagaimana pengaruh media video pembelajaran tentang peristiwa alam di lingkungan sekitar akibat aktivitas manusai terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA Tema Lingkungan Sahabatku Siswa kelas V SDN Tanjung Sari 97 Surabaya. 
Hipotesis yang digunakan didalam penelitian ini adalah Terdapat pengaruh media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN Tanjung Sari 97 Surabaya. 


Apabila hipotesis yang diajukan peneliti diterima maka terdapat pengaruh dari media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa, jika tidak maka hipotesis peneliti ditolak dan dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh dari media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
Data dari penelitian ini berupa data angka yang diaman data-data tersebut didapatkan dari hasil perhitungan nilai tes yang telah diberikan yaitu berupa nilai pretes dan postes yang didapatkan dari kelas kontrol dan eksperimen kemudian akan diolah atau dihitung dengan bantuan program SPSS.
METODE.
Penelitian ini berjenis penelitian eksperimen, penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengeksperimenkan sesuatu bisa berupa (metode,media,stategi dll) yang diterapkan dalam suatu objek, objek yang dimaksud ialah para siswa dan mencari kefektifitas dari bahan eksperimen dengan objek yang menjadi eksperimenya (siswa), Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi eksperimental design atau dapat juga disebut sebagai penelitian eksperimen semu tujuan dari penelitian ini adalah untuk meprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui penelitian eksperimen yang sebenarnya tetapi tidak ada pengontrolan atau manipulasi terhadap seluruh variabel yang relevan (Arifin 2012:75), quasi eksperimen menurut Sugiono (2013:116 ) adalah penilitian yang bentuk desain eksperimenya merupakan pengembangan dari true eksperimen design, yang sulit dilaksanakan, desain ini memiliki kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel – variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan yang berbeda terhadap dua populasi yang dimaksudkan agar peneliti memiliki data yang akurat dan dapat mengambil perbandingan dari data yang didapatkan, penelitian yang dilakukan ini juga dapat digolongkan kedalam penelitian kuantitatif halini dikarekan data yang diapakai dalam penelitian ini ialah berupa angka yang didapat selama kegiatan penelitian eksperimen tentang  “Pengaruh Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Tema Lingkungan Sahabatku siswa kelas V SDN Tanjung Sari 97 Surabaya”  dimana penelitian ini dilakukan. 

Penelitian dilakukan karena peneliti ingin mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada pemebelajaran IPA mengenai peristiwa alam dilingkungan sekitar yang dimana hasil belajar yang dieroleh peserta didik masih dibawah KKM yang ditentukan oleh guru, penelitian terbagai kedalam beberapa tahapan yaitu yang pertama tahapan persiapan, lalu peniti akan mengambil tahapan nilai tes awal yaitu protest untuk mengukur tingkat hasil belajar siwa kelas V SDN Tanjung Sari 97 Surabaya sebelum diberikanya perlakuan dengan memakai bantuan media video. 
Kemudian memberikan perlakukan  pada kelas eksperimen dengan melakukan pembelajaran IPA denganmemakai media video pembelajaran tentang peristiwa alam dilingkungan sekitar kemudian pemberian post tes yang bertujuan untuk mengkur kembali hasil belajar dari siswa yang berada pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan memakai media video, pemberian pretes, postes dan perlakukan juga diberikan kepada kelas kontrol akan tetapi dengan cara berbeda pada kelas kontrol pemberian perlakukan hanya memakai cara guru atau wali kelas, dalam mengajarkan pembelajaran IPA selama ini, hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengambil data untuk pembanding dari kelas kontrol dan eksperimen serta memudahkan peneliti nantinya dalam mengolah data hasil penelitian tersebut. 
I. Uji Validitas 

Pertama yang perlu dilakukan yaitu melakukan validasi soal intrumen agar didapatkan soal yang valid maka perlu dilakukan validasi soal dengan mengunakan uji Validitas dengan mengunakan rumus.
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Keterngan:          
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 = korelasi antara variabel x dan y
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 skor total setiap responden
II.Uji Reliabilitas.

Kemudian dilanjutkan untuk menghitung hasil reliabilitas dari intrumen yang telah valid
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r11 = reabilitas instrument

k  = banyak butir pertanyaan

Vt = varian soal

P =populasi subyek menjawab benar mendapat skor 01 
p =  [image: image12.png]banyak subyek dengan skor 1
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III. Uji Normalitas.

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui bahwa data setiap variable yang telah berdistribui norma.l 
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Keterangan:
X : nilai chi square
fo : frekuensi yang didapat
fe : frekunsi yang diharapkan 

IV. Uji Hipotesi (t-test)
Setelah itu perhitungan data selanjutnya yaitu menghitung uji hipotesis atau lebih dikenal sebagai uji-t perhitungan uji bertujuan untuk mencari tau apakah hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu terdapat pengaruh dari media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa, diterima atau tidak berikut rumus untuk menghitunh uji hipotesis atau uji-t:
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Keterangn:
X   = varian setiap nilai x2 dan x1
Mx = nilai rata-rata kelompok kontrol
Y  = varian setiap nilai y2 dan y1
Ny  = jumlah subyek kelompok eksperimen

Nx = jumlah subyek kelompok kontrol
V. Uji Gain
Setelah menguji hipotesis atau uji-t selesai, langkah terakhir yaitu dengan melakukan uji Gain ternomalisasi yang bertujuan untuk mengetahu tingkat 
g > = [image: image18.png]Postes — Pretes
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Keterangan:
<g> : Nilai gain
Skor maks : skor maksimum soal

Pretes: rata-rata pretes kelas
Postes: rata-rata postes kelas
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah hasil dari olah data yang didapatkan selama penelitian berlangsung hasil uji dari pengolahan data terdiri atas Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Hipotesis, dan Uji Gain.
I. Uji Validitas 
  Uji ini bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya  intrumen yang akan digunakan didalam penelitian      nantinya intrumen dikatan valid jika rhitung  > rtabel 
berikut adalah hasil dari uji validitas intrumen.
Tabel 1 Hasil Uji Validitas
	Nomer
	Soal
	Korelasi
	Keterangan

	1
	1
	0,404
	Rendah

	2
	2
	0,491
	Tinggi

	3
	3
	0,464
	Tinggi

	4
	4
	0,462
	Tinggi

	5
	5
	0,579
	Tinggi

	6
	6
	0,651
	Tinggi

	7
	7
	0,651
	Tinggi

	8
	8
	0,477
	Tinggi

	9
	9
	0,520
	Tinggi

	10
	10
	0,463
	Tinggi

	11
	11
	0,617
	Tinggi

	12
	12
	0,713
	Tinggi

	13
	13
	0,607
	Tinggi

	14
	14
	0,549
	Tinggi

	15
	115
	0,497
	Tinggi

	16
	16
	0,497
	Tinggi

	17
	17
	0,509
	Tinggi

	18
	18
	0,442
	Rendah

	19
	19
	0,091
	Sangat rendah

	20
	20
	0,104
	Sangat rendah


II. Uji Reliabilitas 

      Uji reliabilitas digunakan untuk megetahui reliabel atau tidaknya intrumen yang digunakan dalam suatu penelitian, dalam uji reliabilita ini peneliti mengunakan SPSS sebagai alat bantu hitungnya 
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.818
	20


Dari hitung SPSS diatas menunjukan bahwa hasil hitung nilai Alpha yang diperoleh yaitu sebesar 0,818. Yang kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel  dengan nilai N=20 dengan taraf signifikasi 5% yaitu 0,444, jadi dapat Alpha = 0,818 > 0,444 yang dapat diartikan bahwa istrumen yang akan digunakan untuk meneliti telah reliabel. Dan telah layak digunakan sebagai alat bantu peneliti dalam mengumpulkan data dalam penelitian.
III  Uji Normalitas

Pegolahan data selanjutnya adalah Normalitas yang dimana bertujuan untuk menguji apa data yang didapatkan dari penelitian telah berdistribusi normal apa tidak. Dalam pengujian ini peneliti memakai bantuan SPSS dalam menghitungnya,
	Tabel 3 Uji Normalitas Kelas Kontrol

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Kontrol_Pretest
	.225
	20
	.009
	.895
	20
	.033

	Kontrol_Posttest
	.222
	20
	.011
	.865
	20
	.010


	Tabel 4 Uji Normalitas Kelas Eksperimen

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Eksperimen_Pretest
	.195
	20
	.045
	.934
	20
	.187

	Eksperimen_Posttest
	.221
	20
	.011
	.889
	20
	.026


Tabel 5 Penentuan Hasil Normalitas dengan SPSS
	Jika signifikansi data > dari 0,05 maka data penelitian  telah berdistribusi normal

	Jika singnifinkasi data < dari 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal


Dengan melihat hasil normalitas diatas dan table pengambilan keputusan uji normalitas terlihat bahwa hasil data yang didpatkan dari kedua kelas telah berdistribusi normal..

IV. Uji Hipotesis (t-test)
Uji ini Penggunaan teknik t-test pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari  hasil belajar antara kelas kontrol yang tidak diberikan 
perlakuan, dengan melakukan proses pembelajaran yang sama seperti biasanya, dengan kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan pengunaan media video guna meningkatkan hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran IPA tentang peristiwa alam dilingkungan sekitar.
	Tabel 6 Uji Hipotesis

	
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	F
	Sig.
	T
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean 
	Std. Error 
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Hasil_Posttest
	Equal variances assumed
	3.158
	.084
	-4.284
	38
	.000
	-7.750
	1.809
	-11.412
	-4.088

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-4.284
	32.781
	.000
	-7.750
	1.809
	-11.432
	-4.068


Dari hasil hitung SPSS yaitu thitung = -4,284 dengan db =38 dengan ttabel taraf 5% yaitu 2,024 dan nilai signifikasi 2 tailed ialah 0,000 dan kaidah pengambilan keputusan yaitu thitung  < ttabel  yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa, sedang kan jika thitung > ttabel berarti tidak ada pengaruh dari penggunaan media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa, dari hasil SPSS diatas menunjukan bahwa thitung < ttabel  -4,284 < 2.024 yang dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa, dan nilai signifikasi 2 tailed yang didapat yaitu 0,000 ditentukan dengan pengambilan keputusan yaitu.
        Tabel 7 Penentu nilai signifikasi 2 tailed untuk uji t

	Jika nilai Signifikansi atau Sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak

	Jika nilai Signifikansi atau Sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima


Dari hasil hitung SPSS mendapatkan nilai signifikasi yaitu sebesar 0,000 yang dapat diartikan 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu terdapat pengaruh dari penggunaan media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa diterima ( Ho ditolak Ha diterima ). 

V. Uji Gain Ternomalisasi.

Uji Gain ternomalisasi digunakan untuk menghitung besarnya peningkatan pada hasil belajar siswa yang dihitung melalui nilai pre-test dan post-test pada masing-masing kelas yakni kelas kontrol maupun kelas eksperimen sesudah dan sebelum proses pembelajaran, berikut ini adalah hasil hitu nilai Gain dari kelas Kontrol dan Eksperimen.
Tabel 8 Uji Gain Kelas Kontrol
Nilai gain ternomalisasi pada kelas kontrol yakni sebesar 0,30. Pada  taraf interpretasi nilai gain ternomalisasi tersebut pada kategori rendah, dikarenakan besar nilai gain pada kelas kontrol sebesar 0,30  < 0,7.Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol masih dalam kategori rendah.
	 KELAS KONTROL

 

	Nomer
	Pre-test
	Post-test
	Postes - Pretes 
	Gain

	1
	40
	75
	35
	0.58

	2
	50
	55
	5
	0.1

	3
	50
	75
	25
	0.5

	4
	60
	70
	10
	0.25

	5
	40
	80
	40
	0.67

	6
	65
	70
	5
	0.29

	7
	50
	55
	5
	0.1

	8
	40
	65
	25
	0.42

	9
	50
	55
	5
	0.1

	10
	60
	75
	15
	0.25

	11
	40
	70
	30
	0.5

	12
	30
	70
	40
	0.57

	13
	50
	60
	10
	0.2

	14
	40
	60
	20
	0.33

	15
	50
	70
	20
	0.4

	16
	40
	60
	20
	0.33

	17
	60
	70
	10
	0.25

	18
	50
	70
	20
	0.4

	19
	60
	70
	10
	0.25

	20
	40
	75
	35
	0.58

	Jumlah
	965
	1350
	385
	7.07

	
	
	
	Mean N-Gain
	0.30


                          Tabel 9 Uji Gain Kelas Eksperimen
	Kelas Eksperimen 

	No
	pretest
	posttest
	    Posttest – Pretest
	Gain

	1
	40
	85
	45
	0.75

	2
	45
	85
	40
	0.73

	3
	60
	80
	20
	0.5

	4
	50
	80
	30
	0.6

	5
	50
	90
	40
	0.8

	6
	60
	80
	20
	0.5

	7
	50
	85
	35
	0.7

	8
	75
	100
	25
	1

	9
	40
	85
	45
	0.75

	10
	60
	75
	15
	0.38

	11
	50
	80
	30
	0.6

	12
	70
	80
	10
	0.33

	13
	50
	90
	40
	0.8

	14
	50
	80
	30
	0.6

	15
	60
	95
	35
	0.88

	16
	65
	75
	10
	0.29

	17
	50
	85
	35
	0.7

	18
	40
	75
	35
	0.58

	19
	50
	80
	30
	0.6

	20
	60
	80
	20
	0.5

	Jumlah 
	1075
	1665
	590
	12.6

	
	
	
	Mean N-Gain
	0.64


Nilai gain ternomalisasi pada kelas eksperimen yakni sebesar 0,64 pada interpretasi nilai gain ternomalisasi tersebut pada kategori tinggi, dikarenakan besar nilai gain pada kelas kontrol sebesar 0,64  > 0,3.  Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang signifikan. Hal ini membuktikan bahwa pemberian perlakuan yang diberikan peneliti yaitu dengan menggunakan media video telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
PEMBAHASAN.
Sebelumnya penilitian dimulai peneliti sebelumnya melakukan observasi dan pengamatan terlebih dahulu hal ini dilakukan agar peneliti mendapatkan hasil data awal terlebih dahul dari objek pengamatan, hal ini digunakan untuk mengetahui masalah apa yang dihadapi dan perlakuan yang apa yag tepat untuk diberikan. Objek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Tanjung Sari 97 Surabaya  dengan pembelajaran IPA tentang peristiwa alam dilingkungan sekitar, dengan mengunakan media video dan mencari ada atau tidaknya pengaruh dari media video dengan tema peristiwa alam terhadap peningkatan hasil belajar pada siswa. 

Hal pertama yang dilakukan adalah melakukan persiapan yaitu membuat perangkat pembelajaran dan media kemudian dikonsultasikan dengan dosen ahli, setelah itu dilanjutkan dengan melakukan validasi instrument penelitian dengan mengambil reponden sebanyak 20 orang siswa kelas V di SDN Bangkingan II Surabaya, setelah mendapatkan soal yang telah valid yaitu dengan membandingkan jika rhitung > rtabel maka soal intrumen dianggap valid dan layak digunakan dalam peneitian, kemudian pengujian dilanjutkan dengan pengujian reliabilitas dan mendapatkan hasil.

Dari hasil hitung reliabitas dengan mengunakan SPSS menunjukan bahwa hasil hitung nilai Alpha yang diperoleh yaitu sebesar 0,818. Yang kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel  dengan nilai N=20 dengan taraf signifikasi 5% yaitu 0,444, jadi dapat Alpha = 0,818 > 0,444 yang dapat diartikan bahwa istrumen yang akan digunakan untuk meneliti telah reliabel. Dan telah layak digunakan sebagai alat bantu peneliti dalam mengumpulkan data dalam penelitian.

Setelah itu melakukan pemberian tes awal siswa dengan mengadakan pre-tes di kelas kontrol maupun kelas eksprimen hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil data belajar awal sebelum nantinya akan dibandingkan dengan nilai data hasil tes postes nantinya 

Setelah melakukan postes pemberian perlakuan diberikan pada kelas kontrol pemberian perlakuan diberikan secara sama atau tidak jauh beda dari proses pembelajran yang sering  diberikan guru dikelas, sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu pembelaran dengan mengunakan media video dan dengan konsep pembelajran yang berbeda dari yang sering mereka terima dari guru merka saat dikelas, setelah pemberian perlakuan selesai selanjutnya akan diberikan pemberian tes yaitu postes 

.

Pemberian postes ditujukan untuk mendapatkan data sebagai pembanding  dan juga sebagai taraf pembanding nantinya apakah pemberian perlakuan yang diberikan berhasil atau tidak  setelah pengolhan data penelitian bisa dimulai.Pengolahan data yang pertama adalah uji normalitas uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang didapat dari hasil penelitian telah berdistribusi normal atau tidak pengujian normalitas ini mengunakan SPSS sebagai alat bantu hitungnya. 

Dari hasil hitung normalitas dengan SPSS menunjukan hasil data dari pre-test dan pos-test kelas kontrol, pre-test  0.033 dan post-test  0.010 yang  berarti lebih besar dari  > 0,05 dengan kata lain data pre-test  maupun post-test  kelas kontrol telah berdistribusi normal
Sedangkan hasil Hasil uji normalitas dengan SPSS untuk kelas eksperimen telah menunjukan hasil yang sama dengan kelas kontrol yaitu, untuk hasil pre-test 0,187 dan post-test 0,026. Hal ini dapat diartikan bahwa data dari kelas kontrol dan eksperimen sudah berdistribusi normal dengan ketentuan yaitu.
Uji t-test pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari  hasil belajar antara kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan, dengan melakukan proses pembelajaran yang sama seperti biasanya, dengan kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan pengunaan media video guna meningkatkan hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran IPA tentang peristiwa alam dilingkungan sekitar, Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa media video berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pengujian hipotesis mengunakan SPSS dengan hasi.

Yaitu thitung = -4,284 dengan db =38 dengan ttabel taraf 5% yaitu 2,024 dan nilai signifikasi 2 tailed ialah 0,000 dan kaidah pengambilan keputusan yaitu thitung  < ttabel  yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa, sedang kan jika thitung > ttabel berarti tidak ada pengaruh dari penggunaan media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa, dari hasil SPSS diatas menunjukan bahwa thitung < ttabel  -4,284 < 2.024 yang dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa, dan nilai signifikasi 2 tailed yang didapat yaitu 0,000 hal ini dapat diartikan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu “Terdapat Pengaruh Dari Media Video terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Tanjung Sari 97 Surabaya” diterima

Setelah pengujian hipotesis selesai pengujian sela njutnya adalah menguji nilai Gian, Uji  Gain ternomalisasi digunakan untuk menghitung besarnya peningkatan pada hasil belajar siswa yang dihitung melalui nilai pre-test dan post-test pada masing-masing kelas yakni kelas kontrol maupun kelas eksperimen sesudah dan sebelum proses pembelajaran. Uji ini juga digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat peningkatan dari hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikannya atau diterapkan suatu metode atau media tertentu  dalam uji gain score nanti peneliti bisa mengetahu apakah ada peningkatan yang signifikan atau tidak terhadap hasil belajar siswa atau malah justru sebaliknya 
Nilai gain ternomalisasi pada kelas kontrol yakni sebesar 0,30 Pada interpretasi nilai gain ternomalisasi tersebut pada kategori rendah, dikarenakan besar nilai gain pada kelas kontrol sebesar 0,30 < 0,7.Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol masih dalam kategori rendah  walau ada anak satu dua anak yang mendapatkan nilai KKM tetapi hal ini masih menunjukan bahwa hasil belajar yang didapat pada kelas kelas kontrol masih rendah dan sangat terlihat bahwa proses atau metode mengajar guru tidak memiliki pengaruh yang cukup signifikan untuk meningkatkan tingkat hasil belajar siswa dikelas.

Nilai gain ternomalisasi pada kelas eksperimen yakni sebesar 0,64 pada interpretasi nilai gain ternomalisasi tersebut pada kategori tinggi, dikarenakan besar nilai gain pada kelas kontrol sebesar 0,64  > 0,3 .Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen  terjadi peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol hal ini menunjukan bahwa pemberian perlakuan yang diberikan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan media video telah berhasil meningkatkan hasil belajar dari kelas kontrol hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa yang cukup signifikan. 

Perbandingan nilai rata rata dari nilai tes pun juga menunjukan hal yang sama hal ini terlihat jelas dimana nilai rata- rata kelas eksperimen untuk pretes yaitu 48 sedangkan nilai postesnya yaitu 67 hal ini menunjukan bahwa peningkatan yang dialami oleh kelas kontrol masih sangat rendah dan belum mampu mencapai nilai KKM yang ditentukan, terlihat jelas bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum berhasil untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Sedangkan kelas eksperiemn mengalami peningkatan yang cukup signifikan diaman pada penialian hasil pretes siswa kelas eksperimen mendapatkan niai  rata – rata 54 lalu pada saat pemberian nilai postes menjadi nilai rata – rata kelas ekspeerimen menjadi 84, hal ini menunjukan bahwa pemberian perlakuan dengan mengunakan media video telah mampu meningkatkan nilai hasil belajar siswa.
      Grafik 1 perbandingan nilai rata rata pretes dan postes

Pada grafik diatas menjelaskan bahwa perbedaan dari peningkatan niali rata – rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diaman menunjukan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dari hasil belajar yag dimiliki oleh kelas eksperimen diagram merah menunjukan nilai pretes sedangkan biru adalah nilai posttest dari masing – masing kelas 
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

         Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,dapat disimpulkan bahwa media video dengan tema “Peristuwa Alam Dilingkungan Sekitar” memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa mengenai materi peristiwa alam akibat pengaruh aktivitas manusia siswa kelas V SDN Tanjung Sari Surabaya, hal ini diketahui melalui uji hipotesis dengan mengunakan SPSS yaitu hasil hitung SPSS yaitu thitung = -4,284 dengan db =38 dengan ttabel taraf 5% yaitu 2.024 dan nilai signifikasi 2 tailed ialah 0,000. Dapat diketahui bahwa nilai dari thitung lebih kecil daripada nilai ttabel thitung < ttabel dengan melihat nilai ttabel dengan taraf 5% yaitu 2,024 dengan N=20 , maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima -4,282 < 2,024 sehingga Ho ditolak Ha diterima.           

         Sehingga hipotesis terdapat pengaruh dari pengunaan media video terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada pemebelajaran IPA tentang peristiwa alam dilingkungan sekitar yang diajukan oleh peneliti diterima, hal yang sama juga dibuktikan dengan hasil uji gain ternomalisasi yang menunjukan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan yang terjadi pada siswa dikelas kontrol yang telah menerima perlakuan yaitu dengan pembelajaran dengan menggunakan media video sebagai media yang digunakan dalam pembelajaran mengenai peristiwa alam dilingkungan sekitar  terbukti mampu meingkat hasil belajar siswa, serta pemahaman siswa akan peristiwa alam yang ada dilingkungan sekitarnya. 
B. Saran
Bagi Guru


1. Sebaiknya guru menggunakan media yang tepat dalam proses pembelajaran. Salah satu media alternative yang dapat digunakan yaitu media video untuk mengajarkan materi dengan tema kenampakana alam karena dengan video siswa mampu mengetahui bagaimana peristiwa alam tersebut terjadi dan bagaimana cara menanggulanginya 
Bagi Pihak Sekolah


2. Sekolah sebaiknya menggunakan media video sebagai salah satu alternative dalam pengunaan media karena media video mampu melatih indra siswa meliputi daya menyimak , mendengar serta mengingat siswa ,dan meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan serta mempermudah guru untuk menyampaikan materi dengan konsep baru dan menyenangkan
Bagi Peneliti Lain

3. Bagi penelitian lain dapat menggunakan media video sebagai salah satu referensi penelitian. Namun, perlu adanya modifikasi dan penambhan fitur yang lebih canggih lagi didalam media video agar media video dapat menjadi media masa depan sehingga bisa dipakai untuk membantu siswa dalam belajar dan mempermudah guru dalam menyampaikan materi  
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